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PT. Coco Riki International adalah perusahaan yang bergerak di
bidang energi terbarukan, dengan spesialisasi pada produksi briket
arang berkualitas premium dari tempurung kelapa di Jepara, Jawa

. Tengah. Dengan slogan ‘“Premium Quality Organic Coal’,

ra tﬂ R Ilcl perusahaan ini memiliki 250 orang karyawan. Pasar penjualan

it utama PT. Coco Riki International adalah pasar global/internasional
ORGANIC COAL (ekspor).

Produk-produk ini dirancang untuk memenuhi berbagai
kebutuhan pelanggan, dari penggunaan rumah tangga hingga
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COCONUT CHARCOAL

THESE ARE JUST SOME OF THE SIZES
THERE ARE MANY MORE TO CHOOSE



Menyediakan produk briket arang
berkualitas tinggi yang dapat diakses
oleh pasar global.

Presentation

@
Menjual produk yang inovatif dan memenuhi
harapan pelanggan, dengan komitmen untuk

mengantarkan produk dari pabrik hingga ke
rak-rak supermarket dan toko.




e Masalah:Jepara, pusat industri ukir global,
menghasilkan ~36 ton limbah kayu per hari.

e Kondisi Saat Ini: Limbah ini menjadi beban
biaya, polusi (pembakaran terbuka), dan
potensi ekonomi masif yang terbuang.

e Peluang:Potensi ekonomiyang belumtergarap
darilimbah ini diproyeksikan mencapai Rp 3,3
Miliar per tahun jika dikonversi menjadi briket o RPN N A P i -
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Kesenjangan Nilai

o Terdapat "Kesenjangan Nilai" (Value Gap) yang strategis di Jepara.

o Kebutuhan Komunitas: Pengrajin kayu (tulang punggung ekonomi
lokal) membutuhkan solusi untuk mengelola limbah mereka, namun
tidak memiliki teknologi dan akses pasar.

e PT.Coco Riki memiliki keahlian kelas Internasional di teknologi
produksi biomassa (briket) dan jaringan ekspor global.

o Kesenjangan: Keahlian perusahaan (berbasis tempurung kelapa)

belum tersambung dengan kebutuhan komunitas lokal (berbasis
limbah kayu).




JeparaCircular

Program "Jepara Circular"

e Konsep: Sebuah program kemitraan CSV di mana PT. Coco Riki mentransfer keahlian teknologi dan
akses pasarnya untuk membantu komunitas.

e Tujuan: Membantu KUB (Kelompok Usaha Bersama) mengolah limbah serbuk kayu mereka menjadi
produk jadi bernilai jual: Briket Kayu (Wood Briquette).

e Program Iniadalah evolusi CSV dari "Membangun Klaster Pendukung Lokal" (Porter & Kramer, 2011).




e
Model

Bagaimana Ini Menguntungkan Kita?

e Inibukan CSR, iniinvestasibisnis strategis.

e Model yang Dihindari: Membeli arang kayu (Akan merusak merek inti "briket tempurung
kelapa" dan menciptakan polusi baru).

o Model yang Diusulkan: PT. Coco Riki bertindak sebagai mitra offtaker (pembeli produk jadi).

 Hasil: Menciptakan Lini Produk Baru ("Coco Riki Wood Briquettes")—sebuah diversifikasi
denganrisiko dan biaya R&GD sangat rendah.



How 1o

5 Tahap Pelaksanaan

1. Sosialisasi & Pendaftaran: Menjangkau kelompok pengrajin di sentra limbah.
2. Seleksi & Verifikasi: Survei lokasi, ketersediaan bahan baku, dan komitmen.
3.Pelatihan Intensif (3 Hari): 5 Modul Inti (Teknis Briket, QC, K3, Bisnis) di fasilitas PT. Coco Riki.

4. Pendampingan & Produksi Awal: Bantuan 1 set mesin (Press & Oven) per KUB *dengan bimbingan
teknis intensif dari tim R&D.

5.Kemitraan (Offtake): Penandatanganan PKS dan penyerapan produk yang lolos QC oleh PT. Coco Riki.



ThelInvesment

Anggaran yang Diajukan

AP

o TotalInvestasi(Tahun1):Rp264.550.000.

o Alokasi Terbesar (51%): Biaya Investasi Aset (Modal Awal) sebesar Rp 136.000.000 untuk 2 set
Mesin Press Briket & Oven Pengering.

o AlokasiLainnya: Biaya Operasional Program (Gaji Koordinator Lapangan ), Biaya Pelatihan dan
Biaya Monitoring (s Uji Lab.



SROI

Proyeksi SROI

e SROITahunl=1:0.64
o Rasiowajar di bawah L1. Ini adalah Biaya Investasi Modal (CapEx) untuk pembelian aset mesin.

e SROITahun2=1:2.23
o Program menjadi ROI Positif. Setelah biaya mesin hilang, setiap Rp 1 biaya operasional
diproyeksikan menghasilkan Rp 2,23 nilai kembali (bagi KUB, Coco Riki, & Lingkungan) .

e Ditahunkedua, setelah mengeluarkan modal operasional sebesar Rp 101,2 juta, program ini tidak
hanya balik modal, tetapi juga memberikan "keuntungan" (nilai bersih) tambahan sebesar Rp
124.520.000 (Seratus dua puluh empat juta lima ratus dua puluh ribu rupiah).

e Kesimpulannya adalah investasi jangka panjang yang berkelanjutan, bukan biaya tahunan.



Presentation

Tema
Program

Pelatihan Pembuatan Briket Kayu berbahan baku Limbah Kayu (Wood
Briquettes)

Program ini menjawab permasalah berikut:

Bagi Perusahaan:
e Mengurangirisiko ketergantungan pada satu bahan baku.
e Meningkatkan keunggulan kompetitif & citra merek.
e Membukaaliran pendapatan baru.

Bagi Masyarakat:
e Memberikan solusi pengelolaan limbah.
e Menciptakan sumber pendapatan alternatif.
e Meningkatkan keterampilan (upskilling).




Rancangan Program CSV

Program ini bukan donasi. Ini adalah investasi sosial yang memperkuat rantai pasok perusahaan. Dengan
menciptakan pemasok baru dari komunitas lokal, PT. Coco Riki tidak hanya mendapatkan produk baru
yang potensial, tetapi juga membangun ekosistem bisnis yang lebih tangguh dan berkelanjutan di
sekitarnya. Keuntungan masyarakat dan keuntungan perusahaan saling terkait dan saling menguatkan.

Limbah Industri Mebel — Masyarakat Lokal (Klaster Produksi) — Pelatihan &
Pendampingan oleh PT. Coco Riki = Proses Produksi Briket Kayu — Kontrol Kualitas
& Pembelian oleh PT. Coco Riki (Sebagai Off-taker) & Pemasaran & Penjualan ke
Pasar Internasional



Rancangan Program CSV

Riset dan Pengembangan Kemitraan:

e Studi Kelayakan Produk: Bekerja sama dengan tim R&D PT. Coco Riki untuk menganalisis kualitas
briket dari serbuk kayu Jepara. Apakah kalorinya memenuhi standar ekspor? Bagaimana
perbandingannya dengan briket tempurung kelapa? Apakah perlu campuran bahan lain?

e Riset Pasar: Mengidentifikasi negara atau segmen pasar yang memiliki permintaan tinggi untuk
briket kayu (misalnya untuk pemanas ruangan, industri, atau barbeque). Ini akan menentukan
standar kualitas yang harus dicapai.

Membangun Kemitraan:
e Pemasok Limbah: Bekerja sama secara formal dengan asosiasi pengusaha mebel Jepara atau sentra-
sentra industri mebel untuk memastikan pasokan serbuk kayu yang konsisten.
e Pemerintah Daerah: Melibatkan Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas Perindustrian untuk
mendukung program sebagai solusi pengelolaan limbah.
e Tokoh Masyarakat: Menggandeng kepala desa atau tokoh pemuda untuk sosialisasi agar program
diterima baik oleh masyarakat.



Rancangan Program CSV
Rancangan Model Pemberdayaan

Pembentukan Kelompok Masyarakat (Klaster Produksi):
 Identifikasi dan rekrut calon peserta dari masyarakat sekitar industri mebel, bisa jadi mereka
adalah keluarga pengrajin, pemuda yang belum bekerja, atau kelompok ibu-ibu.
e Pembentukan menjadi kelompok kecil (misal, 5-10 orang per kelompok) agar mudah
dikoordinasikan.

Skema Bisnis yang Jelas:

e PT. Coco Riki bertindak sebagai pembeli siaga (off-taker). Perusahaan memberikan jaminan
akan membeli semua briket yang diproduksi oleh masyarakat, selama memenuhi standar
kualitas yang telah disepakati.

e Harga beli diatur secara adil, memastikan masyarakat mendapat keuntungan yang layak,
sementara perusahaan juga mendapat margin untuk pemasaran dan penjualan.



Rancangan Program CSV
Pelatihan dan Pendampingan

Pelatihan Teknis Produksi:
e PT.Coco Riki menyediakan pelatih ahli.
e Materi: Teknik pengeringan serbuk kayu, proses karbonisasi yang benar, pencetakan briket,
hingga pengemasan standar ekspor.

Pelatihan Non-Teknis::
e Manajemen Mutu (Quality Control): Mengajarkan cara menyortir produk yang baik dan yang
cacat. Hal ini penting untuk menjaga reputasi di pasar internasional.
o Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3): Mengingat proses produksi briket memiliki risiko (api,
debu), pelatihan K3 adalah wajib.
e Literasi Keuangan Dasar: Mengajarkan cara mengelola keuangan kelompok, mencatat
pemasukan dan pengeluaran, agar usaha mereka berkelanjutan.



Rancangan Program CSV
Implementasi dan Penjaminan Mutu:

e Penyediaan Sarana Awal: Perusahaan dapat memberikan bantuan modal awal berupa mesin
pencetak briket sederhana atau membangun fasilitas produksi komunal yang bisa digunakan
bersama.

e Sistem Kontrol Kualitas: Tim dari PT. Coco Riki secara rutin mengunjungi klaster produksi
untuk melakukan pengecekan kualitas dan memberikan masukan.

e Logistik: PT. Coco Riki membantu merancang alur logistik untuk mengangkut briket dari
lokasi produksi masyarakat ke gudang utama perusahaan.

Pemasaran dan Evaluasi
. Pemasaran dengan Cerita: Produk ini memiliki nilai jual lebih. Bukan hanya "briket kayu," tapi
"briket ramah lingkungan dari Jepara yang memberdayakan pengrajin lokal." Cerita ini
sangat disukai oleh konsumen di pasar internasional.

2.Pengukuran Dampak (KPI):

o Nilai untuk Perusahaan: Volume penjualan briket kayu, margin keuntungan, diversifikasi
produk, peningkatan citra perusahaan.

o Nilai untuk Masyarakat: Peningkatan pendapatan rata-rata peserta, jumlah tenaga kerja
yang terserap, jumlah limbah kayu yang berhasil diolah.



Rancangan Program CSV

Pemasaran dan Evaluasi
e Pemasaran dengan Cerita: Produk ini memiiliki nilai jual lebih. Bukan hanya "briket kayu," tapi
"briket ramah lingkungan dari Jepara yang memberdayakan pengrajin lokal."

Pengukuran Dampak (KPI):
e Nilai untuk Perusahaan: Volume penjualan briket kayu, margin keuntungan, diversifikasi
produk, peningkatan citra perusahaan.
e Nilai untuk Masyarakat: Peningkatan pendapatan rata-rata peserta, jumlah tenaga kerja yang
terserap, jumlah limbah kayu yang berhasil diolah.



Analisis “Shared Value'”’(Nilai Bersama)

Bagi PT. Coco Riki:
e Inovasi & Diversifikasi Produk: Membuka lini produk baru selain briket kelapa.
e Ketahanan Rantai Pasok: Menciptakan sumber bahan baku dan produksi alternatif yang
hiper-lokal.
e Reputasi ¢ Keunggulan Kompetitif: Membangun citra merek yang peduli lingkungan dan
komunitas, yang menjadi nilai tambah di pasar global.

Bagi Masyarakat & Lingkungan Jepara:
e Penciptaan Sumber Pendapatan Baru: Memberikan penghasilan tambahan yang stabil bagi
masyarakat.
e Peningkatan Keterampilan (Upskilling): Masyarakat memiliki keahlian baru dalam produksi
berstandar internasional.
e Solusi Masalah Limbah: Mengubah limbah serbuk kayu yang seringkali menjadi masalah
lingkungan menjadi produk bernilai ekonomi tinggi.



Nilai m
aral yang

Programini mengubah limbah menjadi kekayaan, menciptakan nilaiekonomi
(bagi masyarakat dan perusahaan) dan nilai sosial/lingkungan (bagi komunitas)

 Nilai bagi Perusahaan: Mendapatkan bahan baku
alternatif yang lebih murah dan lokal, mengurangi
risiko logistik jarak jauh, dan meningkatkan citra
perusahaan.

 Nilaibagi Masyarakat: Menciptakan wirausahabaru,
memberikan pendapatan tambahan dengan mengubah
limbah yang tidak bernilai menjadi produk ekonomis, dan
mengatasi masalah polusi limbah kayu.



REKOMENDASI

o "Marketing 3.0adalahtahap ketika perusahaanberalihdari... berpusat pada
kemanusiaan, dan dimana profitabilitas diimbangi dengan tanggung jawab
perusahaan.”" —Philip Kotler

o Kesimpulan:"Jepara Circular" adalahimplementasinyata dari Marketing 3.0,
membuktikan profitabilitas (SROI 1:2.23) dan tanggung jawab sosial dapat berjalan
beriringan.

e Rekomendasi: Kamimerekomendasikan persetujuan proposal inidansiap
mempresentasikanrincianteknislebih lanjut kepada Direksi
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